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BAB III 

Deskripsi Wilayah 

A. Sejarah Singkat Berdirinya Panti Asuhan Fathurrahman Al-Barokah 

Panti asuhan Fathurrahman Al-Barokah tepatnya berada di Jl. Simanjutak No. 

1333 Rt. 20 Rw. 08 Kel. Pahlawan Kec. Kemuning Palembang. Panti ini didirikan 

oleh ibu rumah tangga yang bernama Idawati. Ibu Idawati mendirikan panti pada 

tanggal 25 Februari 2011. Namun keadaan panti pada saat itu belum terdaftar ke 

dinas sosial. Asal mula ibu Ida mendirikan panti dikarenakan beliau melihat 

mertuanya yang kesepian di rumah, sedangkan beliau dan suami tinggal mengontrak 

di Perumnas Palembang. 

Selain alasan di atas, alasan lain ibu Ida mendirikan panti juga karena keibahan 

hatinya ketika ia dan suami pulang kampung ke sekayu tempat kecilnya bu Ida, kala 

itu ibu Ida melihat anak-anak yang terlantar dalam artian faktor ekonomi yang 

kurang, ditinggal salah satu orangtua, atau kedua orangtua yang meninggal dunia 

hingga anak-anak tersebut tidak lagi memperoleh pendidikan di masa kecilnya. 

Melihat keadaan ini hati ibu Ida terketuk untuk merawat mereka.  

Karena ingin sekali merawat anak-anak tersebut dan ingin memberikan fasilitas 

yang layak kepada mereka terutama dalam hal pendidikan, ibu Ida medapat dukungan 

dari suami, mertua dan teman-teman ibu Ida, dan banyak teman ibu Ida yang 

menyarankan supaya beliau segera mendirikan sebuah panti asuhan. 

Untuk keputusan besar ini juga dibutuhkan tanggung jawab yang besar dalam 

mengurus anak, ketika ibu Ida melihat mertuanya yang kesepian di rumah, maka ibu 
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Ida dengan tekad yang besar  medirikan panti asuhan dirumah mertua beliau supaya 

mertua tidak merasa kesepian jika tinggal di rumah dan rumah tetap ramai meskipun 

tanpa kehadiran keluarga ibu Ida serta rumah yang cukup sedehana itu juga dapat 

memberikan manfaat kepada orang lain.  

Dengan niat baik itu ibu Ida beserta suami mencari anak yang berada di desa 

beliau, anak yang pernah dilihatnya kurang mampu, piatu, yatim, dan yatim piatu, 

yang tidak memperoleh pendidikan. Dan pada saat itu beliau menemukan lima anak 

yang pertama kali menjadi penghuni pertama pantinya. Namun ibu Ida mengatakan 

sebelum itu ada beberapa dari anak tersebut yang memiliki keluarga dan tidak 

mengizinkan  beliau membawa anaknya karena takut nanti anak mereka akan dijual, 

atau dijadikan hal-hal yang tidak diinginkan. Tapi ibu Ida meyakinkan orangtuanya 

untuk meihat kediaman dan keadaan lokasi. Dan akhirnya keluarga anak tersebut 

mulai percaya dan berharap anak mereka dapat sekolah sebagaimana anak lain pada 

umumnya.  

Dalam mendirikan sebuah panti asuhan ada peraturan yang harus dipenuhi untuk 

mengasuh dan merawat anak panti, bahwa pengurus harus tinggal bersama dengan 

anak-anak panti. Akhirnya ibu Ida dan keluarga memutuskan untuk tinggal di 

kediaman mertua, karena menurut beliau dari pada rumah sederhana itu banyak yang 

kosong lebih baik dimanfaatkan untuk kebutuhan dan keperluan orang lain dan lagi 

pula beliau telah memantapkan niat untuk merawat anak-anak panti asuhan.  

Seiring berjalannya waktu, panti asuhan Fathurrahman Al-Barokah telah terdaftar 

ke Dinas Sosial pada tanggal 23 Maret 2013. Anak-anak panti dari tahun ke tahun 
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telah banyak yang sudah usai sekolah dan ada yang telah pulang ke keluarganya. 

Adapun pada saat ini seluruh jumlah anak di panti berjumlah 20 orang. Menurut ibu 

Ida, banyaknya anak panti dikarenakan warga sekitar telah mengetahui akan adanya 

panti yang didirikan oleh beliau dan banyak warga yang menyebar luaskan dari mulut 

ke mulut. Karena telah banyak yang tahu tentang panti asuhan Fathurrahman Al-

Barokah, maka anak-anak yang tinggal di panti asuhan memang benar-benar diantar 

oleh orangtua atau salah satu keluarganya. 

Tujuan didirikanya panti asuhan Fathurrahman Al-Barokah, supaya dapat 

membantu anak-anak yang terlantar karena tidak mempunyai orang tua atau salah 

satunya atau mempunyai orang tua tetapi telah bercerai hingga keluarga lain yang 

mengurusnya seperti neneknya/bibinya, hingga  anak tersebut tidak mendapatkan 

pendidikan, padahal pendidikan merupakan hal yang penting dalam memperoleh 

pengetahuan dan pengajaran bagi anak. 
1
 

B. Visi dan Misi 

Adapun visi dan misi  panti asuhan Fathurrahman Al-Barokah adalah sebagai 

berikut:
2
 

 

 

 

                                                           
1
Idawati, Ketua Panti Asuhan Fathurrahman Al-Barokah Palembang, wawancara pribadi, 

Tanggal 10 April 2019 
2
Sumber : Dokumentasi di Panti Asuhan Fathurrahman Al-Barokah Palembang , Tanggal 10 

April 2019 
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1. Visi 

Visi dari panti asuhan Fathurrahman Al-Barokah yakni:  “Mengajak kepada 

kaum muslimin dan muslimat untuk lebih merperhatikan keadaan anak-anak 

yatim piatu dan kurang mampu”. 

2. Misi 

Adapun misi dari panti asuhan Fathurrahman Al-Barokah 

a. Membantu meringankan beban anak-anak yatim piatu dan kurang mampu 

b. Menjadi penghubung antara orang yang berpunya dengan anak-anak yatim 

piatu dan kurang mampu melalui pendistribusian dana infak dan sodaqoh. 

c. Membantu mewujudkan impian anak-anak yatim piatu dan kurang mampu 

dalam hal pendidikan 

d. Menyantuni anak yatim piatu 

e. Berlatih sabar 

f. Berlatih ikhlas 

g. Berlatih istiqomah 

h. Mencari ridho Allah SWT 

 

C. Struktur Organisasi 

Panti asuhan Fathurrahman Al-Barokah pada dasarnya mempunyai sistem 

pengurus yang telah cukup memenuhi syarat untuk menjadi sebuah organisasi. Maka 

dari itu struktur organisasi Panti Asuhan Fathurrahman Al-Barokah terdiri dari; 

pembina, pengawas, penanggung jawab, ketua sekaligus pendiri panti, sekretaris, 

bendahara, dan beberapa seksi-seksi kepengurusan seperti seksi humas, seksi agama, 

dan seksi konsumsi. Adapun secara jelasnya dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 3.1 Bagan Struktur Organisasi panti asuhan di Fathurrahman Al-Barokah 

Palembang Tahun 2019 
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D. Sarana dan Prasarana  

Dalam melakukan kegiatan sehari-hari, panti asuhan Fathurrahman Al-Barokah 

dapat menggunakan sarana dan prasarana seperti gedung, televisi, kamar tidur dan 

lain-lain. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
3
 

Tabel 3.1. Sarana dan Prasarana panti asuhan Fathurrahman Al-Barokah 

 

No Jenis Sarana Dan Prasarana Jumlah Keterangan 

1 Kamar Tidur 6 Baik 

2 Ruang Tamu 1 Baik  

3 Kamar mandi 2 Baik 

4 Ruang Dapur 1 Baik 

5 Ruang Jahit 1 Baik 

6 Kipas  3 Baik 

7 Televisi 3 Baik 

8 Papan Tulis 1 Baik 

 

Selain dari keterangan tabel di atas, panti asuhan Fathurrahman Al-Barokah 

memiliki beberapa kitab-kitab dan buku pelajaran. Buku-buku itu didapatkan 

bantuan-bantuan dari donatur. Adapun 6 kamar tidur terbagi menjadi: 

1. Empat kamar khusus untuk anak panti, yaitu anak panti yang sudah mulai 

remaja. Dan perkamarnya memuat 5-6 orang anak. 

                                                           
3
 Observasi di Panti Asuhan Fathurrahman Al-Barokah Palembang, Tanggal 13 April 2019 
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2. Dua kamar untuk pengasuh namun juga ada anak panti yang tidur bersama 

pengasuh seperti anak yang masih kecil.     

E. Keadaan Anak-anak Panti Asuhan Fathurrahman Al-Barokah 

Panti Asuhan Fathurrahman Al-Barokah saat ini telah menampung anak 

sebanyak 20 orang. Adapun semua daftar nama-nama anak panti asuhan ini dapat 

dilihat dalam tabel berikut:
4
 

Tabel 3. 2. Daftar nama-nama anak panti asuhan Fathurrahman Al-Barokah 

No Nama 

(Inisial) 

Tanggal 

Lahir 

L/P Pendidikan Status Asal 

1 RW 06-01-2004 L SMP Tidak 

Mampu 

Palembang 

2 LA 02-10-2004 P SMP Tidak 

Mampu 

Palembang 

3 SA 23-09-2002 P SMA Tidak 

Mampu 

MUBA 

4 AS 26-11-2002 L SMA Tidak 

Mampu 

Palembang 

5 MA 02-08-2005 L SMP Tidak 

Mampu 

Palembang 

6 SL 05-05-2004 P SMA Tidak 

Mampu 

MUBA 

7 AD 20-07-2007 L SDN Tidak 

Mampu 

Palembang 

8 MB 28-08-2008 L SDN Yatim Piatu Palembang 

9 DW 29-09-2013 P SDN Piatu Palembang 

10 FT 17-02-2002 L SMA Tidak 

Mampu 

Palembang  

11 AS 16-05-2007 L SDN Tidak 

Mampu 

Palembang 

12 SY 24-02-2000 L SD Yatim Bangka 

                                                           
4
 Idawati, Op. Cit., Tanggal 10 April 2019 
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13 RJ 19-07-2009 L SDN Tidak 

Mampu 

Palembang 

14 HK 02-11-2006 L SD Yatim Piatu Palembang 

15 KRN 28-04-2010 P SD Tidak 

Mampu 

Bangka 

16 EF 09-02-2008 P SD Tidak 

Mampu 

Musi 

Rawas 

17 NG 30-12-2012 L Belum 

Sekolah 

Piatu Palembang  

18 AW 10-08-2005 P SMP Tidak 

Mampu 

MUBA 

19 SN 28-09-2007 P SD Tidak 

Mampu 

MUBA 

20 RK 01-04-2009 L SD Tidak 

Mampu 

MUBA 

 

Keadaan anak panti asuhan Fathurrahman Al-Barokah jika dilihat berdasarkan 

pendidikannya yaitu: 

Tabel 3. 3. Tingkat pendidikan anak panti asuhan Fathurrahman Al-Barokah 

 

No  Tingkat Pendidikan Jumlah 

1 SMA 4 

2 SMP 4 

3 SD 11 

4 Belum Sekolah 1 

    Jumlah 20 
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Keadaan anak panti berdasarkan kategorinya terbagi menjadi empat yaitu 

yatim, piatu, yatim piatu, dan tidak mampu.
5
 

Tabel 3. 4. Berdasarkan kategori anak panti asuhan Fathurrahman Al-Barokah 

 

No  Kategori Jumlah 

1 Yatim 1 

2 Piatu 2 

3 Yatim Piatu 2 

4 Tidak Mampu 15 

Jumlah   20 

 

Adapun dalam penerimaan anak panti asuhan Fathurrahman Al-Barokah, ada 

beberapa syarat yang harus dipenuhi jika ingin masuk dalam panti tersebut yaitu:
6
 

1. Akta kelahiran anak 

2. Kartu keluarga 

3. Surat persetujuan orang tua 

4. Pernyataan orang tua karena ketidakmampuan mengurus anak 

F. Kegiatan-kegiatan di Panti Asuhan Fathurrahman Al-Barokah 

Panti asuhan Fathurrahman Al-Barokah, memiliki batasan minimal dan 

maksimal dalam merawat dan mengasuh anak panti yaitu dari usia 0-18 tahun. 

Namun demikian ada beberapa anak yang telah melewati usia maksimal tersebut, 

mereka tetap tinggal di panti dan sedang menempuh jenjang pendidikan S1. Dalam 

                                                           
5
 Observasi di Panti Asuhan Fathurrahman Al-Barokah Palembang, Tanggal 10 April 2019 

6
 Idawati, Op. Cit., Tanggal 13 April 2019 
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hal ini menurut ketua panti ibu Ida, mereka yang usianya lebih dari 18 tahun ke atas  

tidak lagi menjadi anggota anak panti asuhan melainkan mereka diberi tugas atau 

dijadikan pengurus juga untuk mengawasi dan membantu mengasuh anak-anak panti 

tersebut. Mereka yang mengatur dalam keseharian anak panti seperti mengajak 

mencuci pakaian bersama, beres-beres rumah, atau pun memasak dan belajar menari   

bersama.
7
 

Dalam kegiatan khusus panti, ada jadwal tetap dan ada yang tidak sesuai jadwal 

tetap. Kegiatan ini berupa: 

Tabel 3. 5. Kegiatan anak panti asuhan Fathurrahman Al-Barokah 

 

No Harian No Mingguan 

1 Sholat Magrib Berjemaah 1 Membaca Surat Yasin pada 

setiap malam Jum’at 2 Mengaji bersama setiap ba’da 

magrib (saling menyimak bacaan 

dan hapalan) 

3 Belajar Ngaji setiap malam senin 

dan kamis pada ba’da magrib  

 

Khusus di bulan suci Ramadhan, kegiatan anak panti yaitu (1) sahur dan buka 

puasa bersama di panti asuhan Fathurrahman Al-Barokah dan (2) Sholat Tarawih di 

masjid terdekat. Adapun kegiatan keterampilan anak panti asuhuan dapat 

dikelompokkan menjadi 2 yaitu:
8
 

                                                           
7
 Ibid., Tanggal 10 April 2019 

8
 Ibid., Tanggal 13 April 2019 
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1. Keterampilan Menari yaitu kegiatan ini dilakukan bagi anak panti jika 

mendapatkan panggilan bagi warga yang membutuhkan jasa mereka sebagai 

penari. Ketika mendapatkan panggilan mereka baru mulai berlatih untuk 

mempersiapkan tariannya nanti. 

2. Keterampilan Memasak yaitu kegiatan ini dilakukan kepada anak yang tidak 

memiliki kegiatan seperti libur sekolah atau ada waktu luang di malam hari, 

maka kegiatan ini dilakukan bersama ibu Asni 

G. Tata Tertib Panti Asuhan Fathurrahman Al-Barokah 

Panti asuhan Fathurrahman Al-Barokah memiliki peraturan-peraturan yang 

harus di taati bagi setiap penghuni panti. Adapun peraturan ini yaitu larangan-

larangan bagi anak-anak panti yang tidak boleh langgar, larangan ini berupa:
9
 

1. Setiap penghuni dilarang masuk ke kamar lain kecuali atas izin anak yang 

bersangkutan. 

2. Setiap penghuni dilarang membuat keributan (berteriak keras, membunyikan 

bendayang terlampau nyaring), pertengkaran, saling mencemooh, dan lain 

sebagainya. 

3. Setiap penghuni tidak boleh menumpuk pakaian yang kotor. 

4. Setiap penghuni dilarang membuang makanan dan sampah sembarang tempat. 

5. Setiap penghuni tidak boleh mebawa teman (bukan anak panti), keluarga, 

tamu ke kamar kecuali atas izin pengasuh/pengurus panti dan penghuni 

tersebut harus berani bertanggung jawab apabila ada kejadian yang tidak 

diinginkan. 

6. Setiap penghuni tidak boleh menghina dan menyakiti temannya yang lain. 

7. Setiap penghuni dilarang menyimpan senjata tajam dengan alasan apapun. 

8. Setiap penghuni tidak boleh merokok, minum minuman keras, main kartu, 

judi dan taruhan dalam bentuk apapun  baik didalam maupun diluar panti. 

9. Setiap penghuni dilarang bertato, semir rambut pirang dan lain-lain yang tidak 

mencerminkan  sikap seorang muslim. 

10. Setiap penghuni dilarang menonton TV, kecuali sesuai jadwal atau mendapat 

izin dari pengasuh/pengurus. 

                                                           
9
 Dokumentasi di Panti Asuhan Fathurrahman Al-Barokah Palembang, Tanggal 10 April 2019  
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11. Setiap penghuni tidak boleh memakai barang temannya tanpa seizin yang 

punya. 

12. Setiap penghuni tidak boleh  mencuri barang temannya tanpa seizin yang 

punya. 

13. Setiap penghuni dilarang pindah kamar kecuali atas izin dan perintah 

pengasuh/pengurus. 

14. Setiap penghuni dilarang makan di dalam kamar. 

15. Setiap penghuni dilarang menyimpan dan menonton gambar/film porno. 

16. Setiap penghuni dilarang melakukan perbuatan yang tidak senonoh dan 

perbuatan yang tidak pantas dilakukan. 

 

Dari tata tertib di atas anak-anak panti dituntut untuk menjalankannya, dengan 

tata tertib ini anak-anak diajarkan untuk hidup teratur, disiplin, bertanggung jawab, 

tidak boleh mengganggu teman-teman yang lain, hal ini dilakukan supaya anak-anak 

tetap akrab dan tidak terjadi keributan antara satu dengan yang lain, dan memiliki 

rasa kebersamaan serta menjauhkan diri dari sifat individualisme. Semua itu 

merupakan salah satu usaha dalam mendidik dan merealisasikan apa yang 

diperolehnya dalam kehidupan sehari-hari. 


